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ABSTRAK

Masyarakat secara tradisional telah memanfaatkan sarang burung walet (Collocalia
fuciphaga), sarang burung yang dapat dimakan (EBN), sebagai komponen obat-obatan dan
kosmetik. Kualitas dan bentuk sarang menjadi pertimbangan dalam menentukan harga jual sarang
burung walet. Penelitian ini bermaksud untuk mengukur daya hambat bakteri Staphylococcus
sp.dan Escherichia sp. serta aktivitas antioksidan sarang burung walet dari golongan sarang yang
dibudidaya dari jenis konstruksi kayu dan beton. Penelitian dilakukan langsung pada sarang burung
walet yang kering, bebas bulu dan kotoran, dalam bentuk serbuk halus, dan dilarutkan dalam
air suling. Pengujian aktivitas antibakteri telah dilakukan. Pengujian aktivitas antibakteri sumur
agar dilakukan dengan menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA) dan kloramfenikol
sebagai kontrol positif. Asam askorbat digunakan sebagai kontrol positif, sedangkan 1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH) diuji kemampuannya dalam menangkal radikal bebas. Temuan pengujian
menunjukkan bahwa sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) memiliki aktivitas antioksidan
yang cukup besar terhadap DPPH dan sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus sp. dan Escherichia sp. Sarang burung walet
(Collocalia fuciphaga) memiliki sifat antioksidan dan antibakteri khusus untuk kelas sarang dan
jenis bangunan yang berbeda, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan nilai
jual sarang mangkok, sarang sudut dan sarang hancuran dalam setiap bentuk strukturnya.

Kata Kunci : Collocalia fuciphaga, DPPH, Escherichia sp., Staphylococcus sp.

ABSTRACT

The community has traditionally utilized the swallow’s nest (Collocalia fuciphaga), an
edible birds net (EBN), as a component in medicines and cosmetics. Within the cave's walls lies
the environment for the swallow's nest. The nest’s quality and form are taken into account when
determining the nest wallet s selling price. This study intends to ascertain the possible suppression
of the bacteria Staphylococcus sp. and Escherichia sp. activity as well as the antioxidant activity
of the swallow's nest from the nest class formed from wood and concrete construction types. The
study was conducted directly on dry, hair- and dirt-free, finely powdered, and dissolved in distilled
water swallow nests (Collocalia fuciphaga). Testing for antibacterial activity was conducted.
Agar well testing for antibacterial activity was carried out using Mueller Hinton Agar (MHA) and
chloramphenicol media as positive controls. Ascorbic acid was used as a positive control while
1, 1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) was tested for its ability to scavenge free radicals. The
test findings demonstrated that the swallow (Collocalia fuciphaga) had substantial antioxidant
activity against DPPH and that the swallow’s nest (Collocalia fuciphaga) had antibacterial
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activity against Staphylococcus sp. and Escherichia sp. germs. The swallow’s nests (Collocalia
fuciphaga) antioxidant and antibacterial properties are specific to different nest classes and
building kinds, so they may be utilized as a foundation for thought about raising the selling price
of bowls, powders, and crumbles in each form of structure.

Keywords:Collocalia fuciphaga, DPPH, Escherichia sp, Staphylococcus sp

PENDAHULUAN

Produk sarang walet tergolong dalam
produk hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang
terdapat dalam PERATURAN MENTERI
KEHUTANAN NOMOR : P.35 / Menhut-
1I/200. Hasil Hutan Bukan Kayu yang
selanjutnya disingkat HHBK adalah hasil
hutan hayati baik nabati maupun hewani
beserta produk turunan dan budidaya
maupun liar kecuali kayu yang berasal dari
hutan. Sarang burung walet telah banyak
dimanfaatkan oleh sebagian besar penduduk
Asia terutama China yang menyebut sebagai
super food yang memiliki banyak khasiat di
bidang kesehatan maupun kecantikan'®.

Burung walet menggunakan air liur
mereka untuk membentuk sarang yang dapat
dikonsumsi, dikenal sebagai Edible Bird’s
Nest (EBN). EBN telah banyak dilaporkan
mengandung 7 asam amino esensial yaitu
histidin, Leusin, Treonin , Valin, Metionin,
Isoleus, Fenil alanine dan 9 asam amino non
esensial yaitu Asam Serin, aspartate, Arginin,
Lisin, Prolin, Asam glutamate, glisin, Alanin,
Tirosin, glikoprotein yang bernilai tinggi,
asam amino senyawa mineral, karbohidrat,
kalsium, natrium, dan kalium. lemak rendah,
asam amino, asam omega-G yang bermanfaat
dalam memelihara kebugaran tubuh®.
Beberapa Penelitian menunjukkan bahwa
EBN memiliki potensi untuk meningkatkan
perlindungan kondrosit artikular manusia,
yang penting untuk kesehatan sendi,
mencegah infeksi virus influenza, recovery
tubuh pasca operasi, meningkatkan stamina,
menjaga sistem imun tubuh dan membantu
proses metabolisme dalam tubuh®>©

EBN walet menjadi sangat menarik

karena nilai jual yang sangat tinggi
di  perdagangan internasional. = Data
KEMENDAG letah melaporkan bahwa

nilai ekspor EBN walet pada tahun 2022
mencapai 1.418 ton dengan nilai sebesar
USD 590,57 juta nilai ekspor meningkat
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sebesar 14,1 % dengan Negara tujuan
Hongkong, Tiongkok, Taiwan, Singapur,
Vietnam, Australian, Amerika serikat. EBN
walet memiliki syarat tertentu untuk dapat
di jual di perdagangan internasional yang
diatur dalam SNI 8998: 2021 tentang EBN
bersih. SNI ini mengatur kualitas EBN walet
diantaranya warna dan bau khas spesifik
produk , dan bebas dari benda asing antara
lain bulu, kotoran, pasir, kayu, dan kotoran
lain. Lolos uji mutu mikrobiologi seperti:
angka lempeng total, koliform, Salmonella
sp. Dan Staphylococcus aureus dengan nilai
maksimum yang tercantum dalam dokumen
SNI apabila dibutuhkan maka ada parameter
tambahan seperti: Biologi : E-coli, avian
influenza, kapang dan khamir kimia :kadar
nitrit dan H202.

Data KEMENDAG  menyatakan
bahwa Indonesia merupakan salah satu
Negara produsen EBN wallet terbesar
didunia sekitar 75%. EBN yang dihasilkan
bermacam-macam sumbernya yaitu dari
Alam seperti Goa di daerah pesisir pantai dan
hasil budidaya dengan 2 tipe bangunan yaitu
dari beton maupun kayu. Nilai jual EBN
walet dibagi dalam kelas-kelas yaitu sarang
bentuk mangkok, sudut maupun serpihan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menyelidiki potensi menyajikan data ilmiah
mengenai  efektivitas efek  antibakteri

terhadap bakteri Staphylococcus sp. dan
Escherichia sp. serta aktivitas antioksidan
dari EBN wallet yang berasal dari berbagai
jenis konstruksi kayu dan beton.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian
ini adalah eksperimen kuantitatif dengan
tiga kali pengulangan untuk mengukur
aktivitas radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-
2-picrylhydrazyl) dan daya hambat bakteri
Staphylococcus mutans, dan Escherichia coli
secara in vitro.
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Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang akan digunakan dalam
penelitian meliputi laminar flow cabinet, hot
plate, autoclave, Uv-Vis spektrofotometer,
gelas piala, gelas ukur, alu, mortir, timbangan
analisis, cork board, cawan petri, botol vial,
incubator oven dan tabung reaksi.

Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah biakan murni S. mutans
dan E. coli yang bersumber dari Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman. EBN
wallet yang diperoleh dari peternakan burung
walet yang berada di Kabupaten Kutai Barat
lebah Kalimantan Timur. Tisu, etanol for
analisis, aquades, Ascorbic acid, DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl), DMSO,
media muller hinton agar, chloramphenicol
dan cotton swab steril.

Penyiapan Simplisia

Pembersihan EBN dilakukan secara
manual dengan memisahkan antara bagian
bulu, kotoran maupun serpihan material
lainya dengan menggunakan pinset, sarang
yang telah bersih selanjutnya dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 35°C
selama kurang lebih 5 jam. EBN wallet
dipisahkan berdasarkan kelas nya lalu setelah
kering selanjutnya di haluskan dengan cara
ditumbuk hingga menjadi partikel halus dan
disimpan dalam botol vial.

Pengujian Fitokimia kualitatif

Analisis fitokimia yang dilakukan
menggunakan uji perubahan warna kualitatif
menggunakan rasio bahan alami yang
positif untuk fitokimia tertentu. Metabolit
sekunder yang diuji meliputi: alkaloid,
flavonoid, triterpenoid, steroid, kumarin dan
karotenoid”# ).

Pengujian Antimikroba.

Pembuatan konsentrasi larutan uji dan
larutan control.

Metode sumuran agar Mueller Hinton
Agar (MHA) dilakukan secara steril dengan
meng autoclave semua peralatan kemudian
dimasukan ke lamina flow untuk pengujian.
Konsentrasi sampel dibuat dengan cara
melarutkan 50 mg sampel ke dalam 1000uL
DMSO, sedangkan untuk control positif
dilarutkan sebanyak 1 mg kedalam 2000uL.
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Konsentrasi yang digunakan dalam pengujian
adalah 1000 pg/ well, 500 pg/ well, 250
pg/ well dan 125 pg/ well, sedangkan
Chloramphenicol yang digunakan adalah 10
ng/ well.

Pengkulturan S. mutans dan E. coli

Secara singkat pengkulturan dibuat
dengan cara MHA sebanyak 45 mL sampai
mendidih, kemudian disterilkan dengan
Autoclave sampai suhu mencapai 121°C
lalu ditunggu 15 menit. Media kemudian
dimasukan ke lamina flow. Media diletakkan
kedalam tabung reaksi sebanyak 15 mL
yang diletakan dalam posisi miring. Ketika
media sudah set diambil 1 koloni mikroba
dengan menggunakan jarum ose kemudian
diinkubasi selama 24 jam dalam inkubasi.

Pengujian S. mutans dan E. coli

Pengujian mikroba dengan metode
sumuran agar dengan cara memasak MHA
sebanyak 60 ml sampai mendidih kemudian
disterilkan dengan Autoclave sampai suhu
mencapai 121°C lalu ditunggu 15 menit.
Media kemudian dimasukan ke lamina flow.
Media MHA sebanyak 20 ml dituangkan
dalam petri dish diameter 10 cm. Media
MHA steril yang sudah set diinokulasi
mikroba pada transmitan 70-75%. Pembuatan
sumuran dengan menggunakan Cork borer
diameter 5 mm kemudian dimasukan
sebanyak 20uL larutan sampel lalu ditandai
antara sampel uji, kontrol positif dan kontrol
negatif. Chloramphenicol sebagai kontrol
positif dan aquades sebagai kontrol negatif.
Cawan petri yang berisi media dan sampel
uji kemudian diinkubasi selama 18-24 jam
pada 37° C. Uji antimikroba dilakukan
dalam rangkap tiga untuk semua sampel,
dan diambil pengukuran konsentrasi hambat
minimum atau konsentrasi bunuh minimum.
Hambat yang muncul diukur dimensi X, Y
dan Z kemudian rata-rata hasilnyat% 'V,

Pengujian antioksidan

Persiapan pengujian Antioksidan

Uji yang dilakukan menggunakan
spektrofotometer pada temperatur ruang
(25°C) dengan melarutkan sebanyak 2,7
mg DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
kedalam 100 ml etanol 96% lalu didiamkan
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selama 15 menit di dalam kulkas lalu diukur
absorbansi larutan pada Panjang gelombang
514nm berkisar antara 0,250 0,350.
Serbuk EBN dan control positif ditimbang
masing-masing tiga mg dilarutkan dalam
1000 pul DMSO sebagai stok larutan sampel
dalam konsentrasi 3000 pg/ml. Pengujian
menggunakan metode absorbansi radikal
DPPH dilakukan seperti yang dijelaskan
sebelumnya oleh Arung dkk 2,

Pengujian antioksidan
Sampeldarimasing-masingkonsentrasi
di ambil sebanyak 33 pL, ditambahkan 467uL
Etanol lalu ditambahkan 500uL larutan
DPPH yang terstandars. Sampel diinkubasi
selama 30 menit dalam ruang yang minim
cahaya dan pada suhu ruangan. Aktivitas
antioksidan ditentukan melalui dekolorisasi
dari DPPH pada panjang gelombang 514 nm
menggunakan spektrofotometer. Pengujian
dilakukan dengan konsentrasi yang berbeda-
beda, yaitu 62,5 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50

ppm, 100 ppm, dan vitamin C sebagai kontrol
positif. Penggunaan vitamin C ini karena
sudah dikenal sebagai antioksidan alami‘!®.
Aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan
persentase absorbansi DPPH menggunakan
persamaan'®,

A DPPH (t)— A Sampel (t)
ADPPH (t)

x100

Dimana :

a) A DPPH(t) adalah penyerapan dari DPPH
dalam waktu t

b) A sampel (t) adalah penyerapan dari
sampel dalam waktu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Fitokimia

Pengujian fitokimia dilakukan secara
kualitatif dengan melihat perubahan warna
pada reagen dan membandingkan dengan
kontrol positif bahan alam yang telah terbukti
mengandung senyawa fitokimia tertentu.

Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia sarang burung walet (Collocalia fuciphaga)

Kode Alkaloid Flavonoid Karbohidrat Triter&strd Kumarin Karotenoid Tanin
SB + + + +
MB +++ ++
HB ++ ++
SK + ++ ++
MK ++ - +
HK ++ ++

( Keterangan : - = negatif, += cukup kuat, ++ = kuat,+++= sangat kuat, SB = Sudut Beton, MB = Mangkok
Beton, HB = Hancuran Beton, SK = Sudut Kayu, MK = Mangkok Kayu, HK = Hancuran Kayu )

Hasil pengujian fitokimia sarang
burung walet (Collocalia ficiphaga) dari tipe
bangunan sarang beton dan kayu dengan 3
kelas kualitas sarang yang berbeda diperoleh
hasil sarang tipe bangunan beton lebih unggul
jika dibandingkan tipe bangunan kayu yaitu
pada kelas Mangkok beton senyawa alkaloid
sangat kuat (+++) jika dibandingkan dengan
mangkok kayu senyawa alkaloid kuat (++),
pada kelas hancuran kayu maupun hancuran
beton senyawa alkaloid kuat (++) pada kelas
serbuk beton dan serbuk kayu senyawa alkaloid
cukup kuat (+). Senyawa alkaloid dapat
berfungsi sebagai zat antioksidan berdasarkan
penelitian uji antioksidan. Pil kina dipilih
sebagai kontrol positif yang diketahui positif
mengandung senyawa alkaloid yang berkhasiat
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sebagai antimalarial, antikanker, antioksidan,
antimikroba, antiinflamasi, anti obesitas, anti-
HBVU9,

Pengujian senyawa flavonoid dalam
sarang burung walet (Collocalia fuciphaga)
dari tipe bangunan sarang beton dan kayu
dengan 3 kelas kualitas sarang yang berbeda
diperoleh hasil pada sampel yang diambil dari
tipe bangunan beton senyawa yang terdapat
di dalamnya cukup kuat (+) baik dari kelas
mangkok, serbuk maupun hancuran. Pada
sampel yang diambil pada tipe bangunan
kayu senyawa flavonoid yang terkandung kuat
(++) dari kelas serbuk, sedangkan pada kelas
mangkok dan hancuran menunjukkan hasil
negatif (-).
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Senyawa flavonoid umumnya terdapat
dalam setiap bagian tanaman seperti biji, buah,
benang sari, akar dan lain sebagainya’!®,
Senyawa  flavonoid  memiliki  aktifitas
antioksidan yang cukup tinggi!®. Senyawa
flavonoid mempunyai sifat antioksidan sehingga
dapat melindungi kerusakan sel-sel pankreas
dari radikal bebas dan dapat menurunkan kadar
gula darah dengan cara merangsang sel beta
pankreas untuk memproduksi insulin lebih
banyak®?,

Pengujian senyawa karbohidrat dalam
sarang burung walet (Collocalia fuciphaga)
dari tipe bangunan sarang beton dan kayu
dengan 3 kelas kualitas sarang yang berbeda
diperoleh hasil senyawa karbohidrat dari kelas
serbuk beton dan mangkok kayu cukup kuat
(+) sedangkan dari kelas mangkok beton,
hancurkan beton, serbuk kayu dan hancuran
kayu senyawa karbohidrat kuat (++).

Pengujian senyawa triterpenoid, steroid,
kumarin, karotenoid dan tanin dalam sarang
burung walet (Collocalia fuciphaga) dari tipe
bangunan sarang beton dan kayu dengan 3
kelas kualitas sarang yang berbeda diperoleh
hasil pengujian negatif (-) kecuali pada senyawa
kumarin dari sampel serbuk beton cukup kuat
(+). Senyawa triterpenoid yang dijumpai pada
tumbuhan berfungsi sebagai pelindung untuk
menolak serangga dan serangan mikroba®".
Tiga senyawa fitosterol terdapat pada
tumbuhan tinggi yaitu sitosterol, stigmasterol
dan kampesterol'®.

Kumarin merupakan jenis senyawa
fenolik utama yang ditemukan pada tumbuhan
Limonia acidissima L@ . ciri khas senyawa
kumarin pada tumbuhan ini mempunyai
substituent isoprenil (C50) dan geranil (C10)
terikat pada inti aromatik kumarin. Berdasarkan

substituent tersebut maka senyawa kumarin
Limonia acidissima L. terdiri dari jenis kumarin
terisoprenilasi,  kumarin  ter-O-geranilasi.
Senyawa kumarin pada Limonia acidissima
L. memperlihatkan aktivitas antimalarial
dan antioksidan®. Senyawa 7-(2'E,6'E) -5
-hidroksi-3°,7"  -dimetilokta-2",6-dieniloksi)
kumarin mempunyai aktivitas antioksidan yang
potensial terhadap radikal DPPH. Karotenoid
yang berperan sebagai antioksidan alami
berasal dari beta karoten yang merupakan
sumber vitamin A dan antioksidan yang
sebagian besar ada dalam tubuh @Y. Karotenoid
sebagai antioksidan didalam tubuh sebagai
peredam radikal bebas®®. Tanin dibagi menjadi
dua kelompok yaitu hidrolisis dan tanin
terkondensasi. Pengujian tanin pada biji buah
alpukat menunjukkan hasil antioksidan yang
tinggi. Semakin banyak kandungan tanin maka
semakin besar aktivitas antioksidannya karena
tanin tersusun dari senyawa polifenol yang
memiliki aktivitas penangkap radikal bebas®.

Hasil Pengujian Antimikroba

Pengujian aktivitas antibakteri EBN
wallet dari berbagai kelas sarang dan tipe
bangunan dilakukan terhadap bakteri S. mutans
(Gram positif) dan E.coli (Gram negatif)
secara in vitro menggunakan sumuran agar.
Terbentuknya zona bening disekitar koloni
bakteri menunjukkan adanya penghambatan
pertumbuhan bakteri uji. Zona penghambatan
bakteri dinyatakan dalam millimeter (mm)
yang diukur dari zona bening yang terbentuk.
Semakin luas zona bening menunjukkan
semakin tinggi aktivitas antibakteri propolis.
Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri
propolis terhadap ketiga jenis bakteri uji
ditampilkan pada diagram batang berikut:

Escherichia coli
g % 1000
5 %500
E 5K MK HK 250
& Kode Sampel m125

Gambar 1. Aktivitas Escherichia coli pada sarang burung walet

(Keterangan SB = Sudut Beton, MB = Mangkok Beton, HB = Hancuran Beton, SK = Sudut Kayu,

MK = Mangkok Kayu, HK = Hancuran Kayu)
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Aktivitas antimikroba E. coli pada E. coli pada sarang burung walet (Collocalia
sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) fuciphaga) tergolong lemah®). Meskipun
dengan tipe bangun dan berbagai kelas tergolong memiliki aktivitas lemah namun
kualitas sarang yang berbeda menunjukkan EBN wallet ini cenderung lebih baik daripada
aktivitas E. coli hanya terdapat pada sampel penelitian EBN wallet dari jenis Aerodramus
dari tipe bangunan beton dari kelas sarang fuciphaga dengan pengujian aktivitas E. coli
sudut, mangkok dan Hancuran yaitu 36%, dengan metode dilusi dan difusi cakram
22% dan 26% pada konsentrasi 1000 ppm dengan perlakuan sampel dikukus pada suhu
sedangkan pada konsentrasi 500 ppm yaitu rendah 34°C (maksimum 72°C ) selama 10-
24% pada sampel sudut. Persen daya hambat 15 menit®@®,

Staphylococcus mutans

(=]
=]

e
[=]

#1000

=500

2Daya Hambat
P
=}

#1250

=]

3B MB HB SK ME HEK 125

kode sampel

Gambar 2. Aktivitas Staphylococcus mutans pada sarang burung walet

(Keterangan SB = Sudut Beton, MB = Mangkok Beton, HB = Hancuran Beton, SK = Sudut Kayu,
MK = Mangkok Kayu, HK = Hancuran Kayu )

Aktivitas antimikroba S. mutans pada lain persen daya hambat S. mutans tergolong
EBN wallet (Collocalia fuciphaga) dengan lemah. Aktivitas bakteri EBN wallet dari
tipe bangun dan berbagai kelas kualitas jenis Aerodramus fuciphagus telah diteliti
sarang yang berbeda menunjukkan aktivitas dengan menggunakan metode difusi sumur
S. mutans dari penghambatan paling tinggi dan aktivitas penghambatan pertumbuhan
ke rendah berturut-turut pada konsentrasi bakteri diukur menggunakan ELISA reader
1000 ppm adalah mangkok dan hancuran dari 625 nm diperoleh hasil penghambatan yang
tipe bangunan beton sebesar 40%, hancuran relatif rendah®?.

dari tipe kayu sebesar 39%, mangkok dari
tipe bangunan kayu sebesar 33%, sudut tipe
bangunan beton sebesar 18 % dan sudut
kayu sebesar 9%. Persen daya hambat S.
mutans pada sarang burung walet (Collocalia
fuciphaga) tergolong sedang pada mangkok
dan hancuran pada tipe bangunan beton®.
Pada kelas kualitas dan tipe banguna yang

Hasil Pengujian Antioksidan

Pengujian  antioksidan  dilakukan
dengan mengukur peredam DPPH secara
langsung dengan konsentrasi 100 ppm, 50
ppm, 25 ppm dan 12,5 ppm pada ruangan
yang minim cahaya dan ascorbic acid pada
konsentrasi 100 ppm sebagai kontrol positif.

Aktivitas Antioksidan

- 100
£ 100
E 50
w50
s 0 i, E:: E %\k
& w25
5B MB HB SK HEK
e
Kode Sampel #12.5

Gambar 3. Aktivitas antioksidan pada sarang burung walet

(Keterangan SB = Sudut Beton, MB = Mangkok Beton, HB = Hancuran Beton, SK = Sudut Kayu,
MK = Mangkok Kayu, HK = Hancuran Kayu )
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Pengujian aktivitas antioksidan pada
EBN wallet (Collocalia fuciphaga) dengan
tipe bangun dan berbagai kelas kualitas
sarang yang berbeda menunjukkan aktivitas
antioksidan terbaik pada kelas sarang sudut
pada tipe bangunan kayu sebesar 33 % pada
konsentrasi 100 ppm. Aktivitas antioksidan
pada tipe banguna beton menunjukkan nilai
pada konsentrasi 100 ppm pada kelas sarang
sudut, mangkok dan hancuran sebesar 10%,
10% dan 13%. Aktivitas antioksidan pada
tipe bangunan kayu menunjukkan nilai pada
konsentrasi 100 ppm pada kelas sarang sudut,
mangkok dan hancuran sebesar 33%, 27%
dan 22%. Jika dibandingkan dengan aktivitas
antioksidan Ascorbic acid pada konsentrasi
100 ppm yaitu 85%, sampel sarang burung
walet (Collocalia  fuciphaga) tergolong
sangat rendah. Beberapa penelusuran
aktivitas antioksidan yang telah dilakukan
pada sarang burung walet jenis aerodramus
fuciphagus dengan metode ekstraksi air
deionisasi pada suhu 80° C selama 30 menit
dengan konsentrasi 1000 ppm tidak terdapat
aktivitas antioksidan®®.

SIMPULAN

Penelitian ini menyelidiki komposisi
fitokimia, aktivitas antimikroba, dan potensi
antioksidan Sarang Burung Walet (Collocalia
fuciphaga) dari berbagai kelas sarang dan tipe
bangunan. Analisis fitokimia menunjukkan
berbagai  tingkat alkaloid, flavonoid,
karbohidrat, triterpenoid, steroid, kumarin,
karotenoid, dan tanin dalam sampel yang
berbeda. EBN menunjukkan sifat antioksidan
dan antimikroba namun perlu riset lebih lanjut
untuk memahami sepenuhnya mekanisme
dan implikasi temuan ini.
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